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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
perihal sistem pendidikan nasional Bab I Pasal I Ayat 1 dinyatakan bahwa
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kecanggihan teknologi seperti sekarang ini. Guru dapat melakukan proses
pembelajaran menggunakan internet dan aplikasi-aplikasi pendukung lainnya
seperti e-mail, aplikasi zoom, aplikasi whatsapp dan lain sebagainya. Penggunaan
imminitenmnyaakansangatmemhmmgmudansiswadaimpmm
pembelajaran.




Namun penggunaan ini tidak selalu efektif karena pertemuan tatap muka
secara langsung tentu lebih baik namun ada beberapa hal vang mengharuskan
siswa untuk belajar dari rumah dan guru harus lebih kreatif dalam membangun
siswanya dengan memanfaatkan Jejaring sosial tersebut. Hal ini dilakukan agar
siswa ftetap produktif dalam belajar. Hal ini sejalan  dengan pendapat

Prawiradilaga, dkk (2013: 26) yang men an bahwa keefektifan Teknolgi

Informasi Komunikasi (TIK) sebs /\ an dan sumber belajar,

selain memiliki kelebihan / \ Are

/ &‘" APKASS ”4.,
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instagram hingga yourube.
Menurut Prawiradilaga, (2013 16) teknologi informasi dan komunikasi
adalah medium interaktif yang digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh dalam

rangka tukar-menukar informasi (media pengirim dan penerima pesan jarak jauh).




Jika teknologi ini dikaitkan dengan pendidikan maka dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang cukup efektif dan tentunya sudah tidak asing lagi bagi
siswa.

Lebih lanjut Prawiradilaga, dkk (2013: 26) Juga menyatakan bahwa
teknologi informasi dan komunikasi adalah perangkat teknologi vang
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No. 4 Tahun 2020 '‘pada tanggal 2 drel —2U2Uvang  bensikan tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus
disease (covid-19).

Dengan adanya peraturan baru tersebut, maka siswa dan guru tidak

dianjurkan untuk belajar secara tatap muka dan mulai diganti dengan belajar dari




rumah. Hal ini tentu saja diperlukan penguasaan ilmu teknologi bagi guru dan
siswa agar pembelajaran jarak jauh tetap berjalan dengan efektif ditengah masa
pandemi ini.

Sehingga sudah beberapa bulan ini guru-guru harus lebih interaktif dan

kreatif untuk menyampaikan pembelajaran agar para siswa tidak ketinggalan
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kemungkinan besar ada beberapa kendala yang akan dihadapi siswa dan guru.
Seperti yang kita ketahui wilayah Tanjung Jabung Timur sedikit kesulitan

mengenai jaringan atau signal dan kemungkinan ada beberapa siswa yang tidak




memiliki android untuk menunjang aplikasi belajar tersebut. Belum lagi siswa
harus mengeluarkan dana untuk membeli paket data seluler.

Tidak hanya itu, daya listrik pada wilayah ini terkadang mati mulai pagi
hingga sore hari sehingga jaringan internet akan terganggu. Belum lagi dimasa
pandemi ini perekonomian merosot sehingga ada beberapa siswa yang harus
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam skripsi ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis daring terhadap minat belajar
siswa di SMPN Satap Bugalima Kec. Adonara Barat Kab, Flores Timur.




D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis:

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dalam usaha mengembangkan ilmu pengetahuan
dalam usaha mengembangkan keilmuan ama untuk menambah khasanah

' /\ g terhadap minat belajar
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penclitian ini dapat meningkatkan profesionalitas dan mengetahui
kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran ekonomi dan untuk
menambah wawasan mengenai efektivitas pembelajaran terhadap minat

belajar siswa.




c) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi sekolah agar dapat
menjadi bahan acuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring
terhadap minat belajar siswa.

d) Bagi Peneliti




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Penelitian yang Relevan
Penclitian vang baik adalah penelitian yang memiliki kajian penelitian

serupa dengan hasil yang relevan. Hal ter

awal sebagai kerangka pemikir

rv g'

Pembelajaran Matematika Dengan Model 7wo Stay Two Stray dan
Learming Together Ditinjau Dani Aktivitas Belajar Siswa. Hasil wji
kemampuan awal (nilai UASBN) menunjukan bahwa sampel berdistribusi
normal, berasal dani populasi yang homogen, dan mempunyai rataan yang

sama.




c) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sughiarti, Sri Lestari Munung
{(2016), “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Siswa kelas V
Sekolah Dasar pada Gugus Wijaya Kusuma Ngaliyan Semarang”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Hubungan minat belajar dengan hasil
belajar ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari

0,025 (0,000 = 0,025), ada positif dan signifikan antara

minat belajar dengan hasi
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yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu
usaha atau tindakan. Efektivitas merupakan faktor yang sangat penting dalam

pembelajaran karena mentukan tingkat keberhasilan suatu model pembelajaran
yang digunakan.
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Menurut Sudjana (Hariani, 2020: 21) efektivitas dapat diartikan tindakan
keberhasilan siswa untuk mencapai tunjuan tertentu vang dapat membawa hasil
belajar secara maksimal, keekfektifan proses pembelajaran berkenaan dengan
Jjalan, upaya, teknik dan strategi vang digunakan dalam mencapai tujuan secara
optimal, tepat dan cepat. Sedangkan menurut Kusumah (Widyastuti, 2020: 8)
efektif merupakan sebuah ukuran untuk mefigatakan bahwa sebuah tujuan atau

,./\ ara  lanjutnya, efektivitas

2) Komunikasi secra efektif.

3) Penguasaan antusiasme dalam belajar.
4) Sikap positif terhadap siswa.
5) Pemberian ujian dan nilai yang adil.

6) Keluwesan dalam pendekatan pengajaran.




Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka Peneliti dapat menyimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang
dimana menunjukkan sejauh mana tingkat keberhasilan yang didapatkan setelah
dilakukan proses belajar mengajar.

3. Efektivitas Pembelajaran

Secara etimologi kata “efektif” befasal dari kata Latin effectivus,yang

«pS MUH ,

. " %

\Z

apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif dan tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun menurut Susanto (2016 54-55)
beberapa aspek yang harus diperhatikan untuk mewujudkan pembelajaran yang
efektif, di antaranya:




12

1) Guru dituntut untuk dapat membuat persiapan mengajar yang sistematis.

2) Proses pembelajaran yang berkualitas dengan adanya penyampaian materi
oleh guru dengan menggunakan berbagai variasi didalam penyampaian.

3) Waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung efektif,

4) Guru dan siswa memiliki motivasi yang tinggi.

bertujuan bagi peserta didik yang memungkinkan peserta didik untuk belajar
keterampilan  spesifik, ilmu pengetahuan  dan  sikap dengan mudah,
menyenangkan, dan dapat terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan.
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Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pembelajaran merupakan pembelajaran yang tidak terlepas dari
aktivitas yang berkualitas dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan oleh guru dan akan menjadi tolak ukur keberhasilan guru dalam kelas.
Jika dikaitkan dengan hasil belajar maka pembelajaran dapat dikatakan efektif jika

’ \mu.,/
\\\\ \AA\ y ///I///

4) Waktu, seberapa banyak waktu yang diberikan kepada peserta didik untuk
mempelajari materi yang disampaikan.
Sementara menurut Mandagi & Degeng (2019: 124) keefektifan

pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si-belajar. Adapun
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beberapa aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan keefektifan
pembelajaran yaitu: (1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari, (2)
kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, (4) tingkat retensi dari apa yang

dipelajari.

Menurut Eggen & Kauchak (dalam Handayani, 2019: 4) keefektifan

bagaimana belajar
sikap.

Dalam Permendiknas RI no 52 Tahun 2008 tentang standar Proses
Pembelajaran disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk

memilih isi mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu
petunjuk dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran serta
menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa.
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Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik.
Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi siswa (Mulyasa,2003). Pembelajaran merupakan proses komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guruisebagai pendidik, sedangkan belajar

dilakukan oleh peserta didik atau siswg

Dapat disimpulkan ba adalah suatu proses

melakukan beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain:

1) Membuka pelajaran
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk menciptakan suasana pembelajaran vang memungkinkan siswa
siap secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran pada kegiatan
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ini guru harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa serta
menunjukan adanya kepedulian yang besar terhadap keberadaan siswa.

Dalam membuka pelajaran guru biasanya membuka dengan salam dan
presensi siswa, dan menanyakan tentang materi sebelumnya  Tujuan
membuka pelajaran adalah :

':

////'ugw\\\\

Media sebagai alat bantu penyampaian materi pembelajaran.
Tujuan penyampaian materi pembelajaran adalah :
a) Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran,




b) Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil.
¢) Melibatkan siswa untuk berpikir
d) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran.
3) Menutup Pembelajaran
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan vang dilakukan guru

persoalan (tujuan, bahan, metode dan alat, serta penilaian) menjadi komponen
utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar — mengajar,

1) Tujuan
Tujuan dalam proses belajar — mengajar merupakan komponen

pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang berfungsi




sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya
adalah rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan
dimiliki siswa seteleh mereka menyelesaikan pengalaman dan kegiatan
belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada intinya adalah
hasil belajar yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka
ada tujuan yang dibuat oleh guru, uptuk mencapai tujuan pembelajaran
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Tujuan yang jelas dan oprasional dapat ditetapkan bahan pelajaran
vang harus menjadi isi kegiatan belajar — mengajar. Bahan pelajaran inilah
vang diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapai tujuan atau
tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki siswa. Menurut nana sudjana




( 2010 : 69 ), adabebrapa hal yang perlu diperhatikan dalammenetapkan

bahan pembelajaran antara lain :

a) Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan

b) Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajar terbatas pada konsep
saja sehingga tidak perlu ditulis secara rinci

¢) Menetapkan bahan pembelajaran harus sesuai dengan urutan tujuan.
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a) Metode ceramah
Langkah — langkah dalam penggunnaan metode caramah
menurut Nana sudjana ( 2010: 77 ):
1) Tahap persiapan, artinya guru menciptakan kondisi vang baik
sebelum mengajar dimulai.




2) Tahap penyajian, artinya tiap guru menyampaikan bahan ceramh.

3) Tahap asosiasi, artinya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menghubungkan dan membendingkan bahan ceramah vang
telah diterimanya,

4) Tahap generalisasi atau kesimpulan.pada tahap ini kelas

menyimpulkan hasi ah¢ imumnya siswa mencatat bahan
yang telah dicera /\
evalug enilaian terhadap
. r'/.g‘ ks MUHA;’%‘» :
T WSS Ty

VT i
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3) Tindak lanjut demonstrasi, setelah demonstrasi selesai berikan

siswa tugas baik secara tertulismaupun lisan.
¢) Metode latihan
Menurut Nana sudjana ( 2010 : 86 ) prinsip dan petunjuk
penggunaan metode latihan adalah :
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1) Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diben
latihan tertentu,

2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis.

3) Latihan tidak perlu lama asal serimg dilakukan,

4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal - hal yang esensial

diperhatikan guru dalam penilaian menurut nana sudjana ( 2010 : 117 )

antara lain :

1.) Penilaian harus dilakukan secara berlanjut.

2.) Dalam proses mengajar penilaian dapat dilakukan dengan tiga tahap
yaitu Pre-test yaitu tes kepada siswa sebelum pelajaran dimulai, Mid-




test yaitu tes yang diberikan pada pertengahan pelaksanaan

pembelajaran dan Post-test yaitu tes yang diberikan setelah proses

pembelajaran berlangsung.

3.) Penilaian dilakukan tidak hanya didalam kelas melainkan juga diluar
kelas terutama pada tingkah laku.

4.) Untuk memperoleh gambaran objektif penilaian sebaiknya dilakukan

penilaian tes dan non tes.

d. Aspek Pembelajaran

sesuatu yang telah diprogram akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar.
4.) Metode
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mmcapm tujuan yang
telah ditetapkan.
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5.) Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai
tujuan pengajaran.

6.) Sumber palajaran
Sumber bahan dalam belajar adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai

tempat dimana bahan pengajaran didapat atau asal — usul untuk belajar

Ranah afektif adalah yang paling populer dan banyak digunakan,
khartwohl ~mengurutkan ranah afektif berdasarkan penghayatan.

Penghayatan tersebut berhubungan dengan proses ketika perasaa seseorang
beralih dari kesadaran umum ke penghayatan yang mengtur perilakunya

secara konsisten terhadap sesuatu.
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c) Ranah Psikomotor
Pengelolaan ranah psikomotor menurut derajat koordinasi yang meliputi
koordinasi ketaksengajaan dan kemampuan vyang dilatihkan. Dimulai
dengan refleks yang sederhana pada tingkatan rendah ke gerakan saraf otot

yang lebith kompleks pada tingkatan tertinggi.
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dengan tujuan menggunakan suatu sistem elektronik atau juga komputer sehingga
mampu untuk mendukung suatu proses pembelajara (Michael, 2013: 27).
Menurut Bates (Sanjaya, 2020: 52) pembelajaran daring dapat

didefinisikan sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang penyampaian materinya
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dilakukan lewat internet secara synchromous atau asynhromous. Pembelajaran
daring biasanya dikenal dengan e-learnig, pembelajaran virtual, pembelajaran
dengan mediasi komputer, pembelajaran dengan web, dan pembelajaran jarak
jauh, Istilah pembelajaran ini menyiratkan bahwa siswa dan guru tidak harus

bertatap muka dalam proses pembelajaran melainkan dapat menggunakan media

teknologi  digital seperti komputer maupun, android yang memungkinkan
fleksibilitas akses. / \
/-{ N

dan kapan saja deng;

bahwa pembelajara
(komputer maupun android).
7. Maanfat Pembelajaran Daring
Kemajuan teknologi saat ini sangat berdampak kepada semua pihak tidak

terkecuali pada bidang pendidikan yang dalam penyelenggaraannya bagaimana
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menggunakan teknologi secara total sebagai media utama dalam pembelajaran
daring. Dengan adanya teknologi ini dalam pendidikan sangat bermanfaat untuk
mencapai efesiensi dalam pendidikan seperti efesiensi dalam waktu belajar, lebih
mudah untuk mengakses materi pembelajaran maupun sumber belajar itu sendiri,

8. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Aktivitas yang didasari

memberikan hasil yang ma / \
yakni minat ialah te /"/‘bs MUHA”\'\

/.S
N4

tertentu, maka ia tidak akan bersungguh-sungguh dalam belajar.
Putrayasa (Aminatun, 2020: 20) minat belajar merupakan tingkat
keantusiasan dan keaktifan yang dilakukan peserta didik karena keingintahuan

yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain kegiatan pembelajaran
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vang didasari dengan minat akan tercipta suasana pembelajaran yang kondusif
karena adanya imbal balik dari peserta didik kepada pendidik. Ketika diberi
pertanyaan oleh pendidik, si peserta didik merespon dengan jawaban, Didukung
oleh pendapat (Putri & Isnani, 2015; 119) bahwa minat belajar adalah perhatian

yang diberikan oleh peserta didik secara guna mencapai tujuan dalam

it i
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Hurlock (Oktarika, 2015: 19) menjelaskan bahwa fungsi minat ada empat

yakni (a) minat berpengaruh pada kadar cita-cita individu artinya keinginan yang
kuat dari individu menjadikan kesungguhan-sungguhan dalam mencapai tujuan

atau cita-cita, (b) minat merupakan tenaga pendorong yang kuat sebab jika



28

seseorang sudah memiliki minat maka rintangan atau hambatan apapun akan siap
dilalui sampai tercapai apa yang mejadi tujuannya, (c) bentuk dan kadar minat
mempengaruhi prestasi yang dihasilkan, 22 dan (d) minat yang tercetak sejak
kecil akan berpengaruh pada kehidupannya karena minat membentuk kepuasan

c. Aspek-aspek Minat Belajar
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2) Aspek afektif ialah sikap atau tindakan yang dinyatakan karena adanya
aspek kognitif yang telah terbentuk terhadap suatu kegiatan sehingga
menimbulkan minat tertentu. Aspek kognitif dan aspek afektif memberi
penilaian bahwa minat belajar tidak berkaitan dengan bawaan sejak lahir,
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melainkan pernyataan yang dituangkan bentuk sikap. Sehingga terdapat
hubungan linear bahwa penilaian kognitif dan afektif terhadap objek
berupa minat adalah positif, akan menghasilkan sikap yang positif dan
menimbulkan minat belajar.

d. Indikator Minat Belajar

b
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1.) Perasaan senang merupakan keadaan psikis yang datang pada individu
karena adanya peristiwa baik yang berkaitan dengan diri individu

(Pratikno dalam Aminatun, 2020: 23). Rasa senang yang muncul pada
peserta didik terhadap pelajaran tertentu, maka pembelajaran akan diikuti
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dengan sukacita tanpa unsur keterpaksaan. Misalnya hati bergairah
mengikuti pelajaran, hadir tepat waktu dan lainnya. Jadi perasaan senang
merupakan suasana hati yang menimbulkan aura postitif tanpa ada rasa
terpaksa karena keadaan sekitar sangat mendukung.

2.) Rasa tertarik menurut Baharudin (Aminatun, 2020: 24) peserta didik yang

empelajari  sesuatu.

~ 4pS MUHg, \Z

ditkuti dengan mengab g d gganggu konsentrasinya.

Perhatian dapat diartikan sebagai keadaan peserta didik yang memberikan
respon yang positif karena konsentrasi penuh yang dilakukan pada proses
pembelajaran yang sedang berlangsung (Siswanto, 2016: 21). Misalnya
mendengarkan penjelasan guru dan memperhatikannya, Jadi perhatian

siswa merupakan konsentrasi siswa yang terfokus pada kegiatan
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pembelajaran yang berlangsung sehingga mampu memberikan tanggapan
mengenai apa yang dipelajari.
4.) Partisipasi merupakan keikutsertaan individu dalam kegiatan pembelajaran
yang memiliki rasa keingintahuan tentang sesuatu, baik yang terlibat
secara aktif maupun pasif (Rochman,dkk, 2017: 21), Selain itu partisipasi
merupakan keterlibatan aktif dan turutiandil dalam kegiatan pembelajaran

——
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secara sadar tanpa ada paksaan untuk mencapai tujuan,

B. Kerangka Pikir

Sugiono (Zahra, 2020: 35) mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Pendidikan
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merupakan hal yang vital bagi pembentukan karakter sebuah peradaban dan
kemajuan yang mengiringinya. Tanpa pendidikan sebuah bangsa atau masyarakat
tidak akan pernah mendapatkan kemajuannya sehingga menjadi bangsa vang

kurang bahkan tidak beradab.

Namun sekarang dunia sedang dilanda wabah Covid-79 dan Salah satu

cara untuk memutuskan mata rantai pen

B

_'!ﬁ‘:'

akan dianalisis deng

hasil dari penelitian ini berdasarkan realita yang peneliti jumpai dilapangan.

Covid-19 adalah dengan
'/\ diterapkan dengan istilah
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendekatan Penelitian
Jenis  penelitian yang digunakan adalah kualitatif — Creswell

mendefenisikan  metode  kualitatif  merupaks metode-metode  untuk

mengeksplorasi dan memahami makna@leli sejumlah individu atau kelompok

NN
//’ "l]\“\\\ qg
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adalah membuat deskripsi atau gambaran secara sistimatis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat atau hubungan antara fenomena yang berkaitan
dengan efektivitas pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa di SMPN
Negeri Satap Bugalima. Subjek penelitian atau sumber data adalah pembelajar
daring. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah hasil observasi,
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wawancara dan dokumentasi. selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain, serta persyarakatan yang harus dimiliki oleh seorang informan
adalah harus jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara, dan
mempunyai pandangan tertentu suatu hal atau peristiwa.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut paling
mengetahui tentang kondisi yang terjadi di lokasi penelitian tersebut sehingga

akan memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.
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D. Fokus Penelitian

Menurut Sugiono (2014:286-288), Fokus penelitian bermanfaan bagi
pembatasan mengenai objek penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar
peneliti tidak terjebak pada banyaknya data yang diperoleh dilapangan. Penentuan
fokus penclitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari situasi perekonomian dan sésial dimaksudkan untuk membatasi

N
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E. Data dan Sumber Data

Menurut Arikunnto (2010: 129) sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Data vang diperoleh berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka, Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai
berikut:




37

1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2014: 193). sumber data primer diperoleh
melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau
pengamatan langsung di lapangan. Adapun sumber data primer dalam penelitian
ini didapatkan melalui kata dan tindakan) vang diperoleh peneliti dengan
nihak-pihak terkait vang

N @\"o,,//
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observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, Dalam penelitian ini, teknik

pengumpulan data yang digunakan antara lain:
1. Observasi
Menurut Nasution (Sugiyono: 2014: 310),Menyatakan bahwa observasi

adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanaya dapat bekerja




berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi,
2. Wawancara

Menurut Esterberg (Sugiyono, 2014: 319) mengemukakan beberapa

macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak

terstruktur. Dalam pelaksanaan

L tlan data di lapangan, peneliti
menggunakan wawancara sem ems wawancara ini

S dasn U
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penelitian, maka kehadiran peneliti di lapangan merupakan hal penting karena
sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut dikarenakan instrumen utama
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti secara
langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa yang terjadi di lapangan
(Sugiono: 2014: 207).
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Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam
penelitian untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu menyusun suatu kegiatan
penelitian merupakan langkah penting yang harus dipahami oleh peneliti. Selain
itu untuk mendukung tercapainya hasil penelitian maka peneliti menggunakan alat
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Data tersebut sangat membantu peneliti dalam menggabungkan data-data yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara, yang berupa gambar, data sesuai
dengan kebutuhan penelitian, kamera ponsel sebagai alat dokumentasi setiap
kegiatan peneliti dan buku catatan, alat tulis dan laptop sebagai penunjang dalam
penelitian ini.




H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawanncara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan séhingga mudah difahami oleh diri

peneliti dalam
untuk mendapatkan data yang lengkap.
2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentranformasian data mentah yang terjadi dalam
catatan-catatan lapangan tertulis. Dalam reduksi data terdapat beberapa tahapan
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yaitu membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-tema, membuat gugusan,
dan menulis memo-memo. Reduksi data dilakukan secara terus menerus sehingga
laporan akhir lengkap.
3. Penyajian Data (Darta Display)

Dimana kegiatan ini berupa pengumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian dan pengambi
bentuk teks.

n tindakan yang dituangkan dalam

//,
//"'qv‘\\\ *
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Conclusions:

Drawing/Verification

Gambar 3.1. komponen dalam analisis data (/nteractive model)
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I. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Data
yang dinyatakan absah apabila memiliki derajat keterpercayaan (credibility),
keteralihan ~(transferbility), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability) (Satori & Aan Komariah, 2011:164). Uji keabsahan data yang
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
1. Profil Sekolah SMP Negeri Satap Bugalima
Profil sekolah SMP Negeri Satap Bugalima Kecamatan Adonara Barat

a) Identitas Sekolah

Nama Sekolah

b) Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah : 0834/C3/KP/2010
Tanggal SK Pendirian : -
Status Kepemilikan  : Pemerintah Pusat
SK Izin Operasional : -




¢) Kontak Sekolah
Nomor Telepon
Nomor Fax =
Email : smpnsatapbugalimagvahoo.com
Website  http://

d) Visi Misi Sekolah

dan takwah peserta didik.

6.) Mengembangkan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam
pembelajaran dan administrasi sekolah.

7.) Mengembangkan muatan lokal berbasis budaya serta karaktenstik
satuan pendidikan,




3. Daftar Pendidik dan Tenaga Pendidikan SMP Negeri Satap Bugalima

Tabel 4.1

Daftar Pendidik dan Tenaga PendidikanSMP Negeri Satap Bugalima

Status
Jenis
No Nama NIP Kepegawa
PTK
1. Kepala

7. |Maria Olaina Beribe, | 199311012019032001 PNS Guru

8. | Maria Yuliana Agatha | 198911242019032002 PNS Guru
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9. | Markus  Wungubelen, | 198806052019031003 PNS Guru
ST TIK
10. | Mikhael Odi Doni, S.Pd | - Guru | Gum
Honorer Mapel
11. | Petrus Suban Dias, S.Pd | - Guru Guru
Honorer Mapel
12. | Syarifudin Bin Didaktus | - Guru Guru
Suku, S.Pd rer Mapel
13. | Stephanus BK
& @ N A <
! P &
14 v
Wi
15. | Vi
SFd \ ‘ : o e N
16. | Yoh 4
0
S.Pd > Mapel
4 A A ‘ \
17. | Yustina Benga Paun : 1 : TAS

Tabel di atas merupakan tabel Pendidik dan Tenaga Pendidikan SMP

Negeri Satap Bugalima, yang terdiri dari kepala sekolah, empat belas orang guru

mata pelajaran, satu orang guru BK, dan satu orang pegawai tata usaha, Sebelas
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orang pegawai negeri sipil, lima orang guru honorer sekolah, dan satu orang guru
honorer daerah TK [I Kabupaten Flores Timur.

B. Hasil Penelitian
1. Efektivitas Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Siswa di SMP

Negeri Satap Bugalima Kec. Adonara Barat Kab. Flores Timur.

\\\\\"'h///
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“

rata-rata jawabannya karena tidak memiliki gawai atau HP.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VII yang berinisial ST
(10 Januan 2022):

“Saya tidak mengikuti pembelajaran dikarenakan tidak memiliki HP”




Sedangkan menurut MK (10 Januari 2022):

“Orang tua saya memiliki HP tetapi Hpnya digunalmn oleh saudaraku

yang menglkuu pembelajaran daring, sehi saya tidak mengkuti
pembelajaran ketika jam pembelajaran saya ber angsung’ B

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di sekolah SMP

Negeri Satap Bugalima dapat disimpulkan, salah satu faktor utama yang menjadi
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Negeri Satap Bugalima, peneliti menyimpulkan bahwa salah satu penyebab
ketidak efektifan pembelajaran daring yang dilakukan oleh para guru di SMP
Negeri Satap Bugalima yaitu masih kurangnya pemahaman guru terhadap




43

penggunaan media pembelajaran yang digunakan, seperti Google meet, Class
Room, dan Zoom dan lain sebagainya.

3. Kurangnya pengawasan orang tua terhadapa anaknya pada saat proses
Pembelajaran

Kurangnya pengawasan orang tua 1 anaknya pada saat proses

Pembelajaran karena kebanyakan dari.orar swiblebih sibuk mengurus dunia

dr atas Qi "f\f’.ﬁs.
Ll a5 Maka penciill
//l Na 3 \‘\\

s N
bahwa faktor & ang ng: !‘i S |

disebabkan tuntutan biay? .\

4. Kurangnya pemahaman siswa terhadap media pembelajaran

Kurangnya pemahaman siswa terhadap media pembelajaran karena rata-
rata dari mereka tidak memiliki gawai atau HP, sehingga hal ini kemudian
menyebabkan mereka mengalami  kesulitan dalam mengakses media




pembelajaran. Disisi lain juga yang menjadi faktor penyebab kurangnya
pemahaman siswa terhadap media pembelajaran, karena masih ada siswa yang
baru pertama kali menggunakan media tersebut seperti Google Meer dan Class
Room.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VII (10 Januari 2022),

beberapa kendala, dalam hal ini seperti keterbatasan waktu dan suasana vang
kurang produktif sehingga membuat guru mengambil langkah untuk lebih fokus
menerapkan satu metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Tetapi

disisi lain masih ada sebagian kecil guru menggunakan beberapa metode dalam
pembelajaran, misalnya metode ceramah dan sekaligus metode penugasan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran (11 Februari
2022), mereka mengatakan bahwa:

“Kami memang lebih fokus menerapkan satu metode pembelajaran karena
disebabkan satu kondisi yang memaksa kami harus seperti itu, disisi lain
Juga karena peralihan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi
pembelajaran daring itu sendin sehingga membuat kami tidak bisa untuk
menerapkan metode pembelajaran d};;ng lain. Disini kami lebih banyak
menggunakan metode penugasan dari pada ceramah, itupun tergantung
lagi denEnn koneksi jaringan .- net, apa lagdgi{nlelu}skuk k::cmi:iini ada
adanya jaringan masth bergantung ISITIK, na biasanya

ain gan' sendifinya hilang. Maka dari itu kami

3 -
S F

-

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VII maupun guru mata

pelajaran (11 Februari 2022), mereka mengatakan bahwa,

“Dengan adanya pembelajaran daring seperti i1 kami sangat mengalami
kewaﬁfm,.m untuk memenuhi kouta internet agar bisa melaksanakan
w belajar mengajar membutuhkan mniﬁengan nominal yang tidak

edikit, memang ada bantuan kouta belajar dari pemerintah namun tidak
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i?uﬂa b?:;ﬂi;q:m baik dari guru-guru maupun siswa mendapatkan bantuan
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran dan siswa kelas VII
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor utama yang menjadi kurang
efektifnya penerapan sistem pembelajaran daring di SMP Negeri Satap Bugalima
karena disebabkan oleh beberapa hal seperti, mahalnya kouta internet, jaringan

\\\\“hh//// el

dipadamkan
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te tung : alangkal berdosanya

mﬁtﬂkm pembelajaran darmg saat ini sangnt -sangat efeknf sementara
kenyataannya sarana dan hnlpmsarm disini masih belum mampu
memfasilitasi kami, dalam untuk melakukan proses pembelajaran
daring itu sendiri hingga langkah alternatif yang ka.nll ambil adalah
menerapkan pembelajaran dari rumah (BDR) ™.

Berdasarkan hasil wawancara terkhususnya dengan guru mata pelajaran di atas

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak efektifnya penerapan proses
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pembelajaran daring di SMP Negeri Satap Bugalima disebabkan oleh jaringan
internet yang kurang memadai dan minimnya fasilitas pembelajaran, begitu juga
dengan kurangnya pemahaman guru maupun siswa terhadap media pembelajaran
berbasis daring
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dokumentasi menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran daring yang
dilakukan di SMP Negeri Satap Bugalima Kabupaten Flores Timur menunjukan
bahwa efektivitas pembelajaran daring terhadap minat belajar siswa di SMP
Negen Satap Bugalima berjalan kurang efektif.




Efektivitas Secara etimologi kata “efektif” berasal dari kata Latin
effectivus,yang berarti kreatif, produktif, atau efektif. Ini muncul dalam bahasa
Inggris pertengahan antara 1300 dan 1400 M. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau

akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan
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Guru membagi waktu antara tatap muka dan daring secara terpisah dimana
pembelajaran secara tatap muka dilakukan ketika penyebaran covid-19 sudah
berkurang di wilayah Adonara Barat khususnya di sekolah SMP Negeri Satap
Bugalima itu sendiri, pembelajaran secara tatap muka dilaksanakan dengan 2 shift
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yaitu pagi dan siang hari dengan kelas yang berbeda sehingga peserta didik di

dalam kelas tidak terlalu ramai. Pembelajaran tatap muka hanya dilakukan dua

kali dalam seminggu, selebihnya pembelajaran dilakukan secara daring.

Sedangkan dalam proses pembelajaran secara daring dilaksanakan pada pagi

hingga siang hari dan siswa tetap menggunakan seragam sekolah sebagaimana

mestinya dalam pengawasan guru.
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Dalam proses pembelajaran daring waktu pelaksanaan pembelajaran

sangat tergantung pada jaringan internet dan kuota internet sehingga guru sangat
terbatas waktunya dalam menjelaskan materi. Selama proses pembelajaran daring

berlangsung guru dibagikan tugas untuk mengawasi proses pembelajaran siswa
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sclama pandemi sesuai wilayah atau tempat yang telah ditentukan oleh pihak

sekolah,

Minat belajar adalah aktivitas yang didasari dari perasaan senang dan

kesungguhan akan memberikan hasil yang maksimal. Sesuai dengan pendapat

Darwis (2016: 75) ya!mi' minat ialah tolak ukur keberhasilan dalam belajar,

schingga kesungguhan dalam belqjeh ketertarikan
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Kurangnya daya paham dan minat siswa

N\

belajar secara daring ini

juga menjadi PR tersendiri bagi sekolah SMP Negeri Satap Bugalima Kabupaten

Flores Timur dikarenakan belum meratanya jaringan yang ada di daerah tersebut

membuat siswa ataupun pelajar yang berada di daerah tersebut masth banyak

siswa yang gagal pengetahuan teknologi (GAPTEK) dan banvaknya penggunaan




kuota internet ini menjadi masalah yang tidak bisa disepelchkan, keaktifan dan
minat belajar untuk selalu aktif maka tidak akan berjalan seefisien mungkin di
setiap mulainya pembelajaran daring, jika kita berbicara tentang efisiensi waktu
dan kondisi maka sebenarnya pembelajaran yang berbasis daring bisa menjadi

tumpuan dan landasan yang satu-satunya bisa berdiri menggantikan setidaknya




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa: Pencrapan pembelajaran daring di SMP Negeri

1. Bagi Sekolah, diharapkan agar selalu menyediakan media untuk kebutuhan
dalam pembelajaran Daring.

2. Kepada guru, agar tetap selalu membimbing dan mendampingi siswa

dengan sabar dalam mengikuti proses pembelajaran.
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3. Kepada peserta didik, agar tetap selalu bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran Daring ataupun BDR,

4. Kepada orang tua agar selalu mendampingi dan memberikan dorongan
kepada anaknya untuk selalu bersemangat dalalm mengikuti proses
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

i Tanggal Wawancara  : 26 Januari 2022
ma Sekolah : SMP Negeri Satap Bugalima
a Guru : Syarifuddin

Bagaimana tingkat pemahaman yang
dialami siswa pada saat mengikuti
pembelajaran  daring

pelajaran fisika? A

Seberapa

mengikuti pro

Kendala apa saja yang dialami dalam

proses pembelajaran daring?

1 siswa dalam proses
aring tentunya berbeda
tatap muka. Dalam

at paham
muka

lihat

7 lajaran

i pelajaran

Untuk kendala masih banyak siswa yang
tidak memiliki Gawai/Hp dan kondisi

jaringan yang tidak memadai




Apakah waktu yang diberikan kepada
Untuk masalah waktu memang tidak
siswa cukup untuk mengikuti proses
' cukup, apalagi dengan kondisi jaringan
pembelajaran daring? . : :
yang sering gangguan, hingga imbasnya

banyak materi yang tidak tersampaikan
dengan baik

Seberapa besar tingkat motivasi yang

diberikan  kepada  siswa  selama

mengikuti proses pembelajaran dg

| heliKa  pros
"W\ Y

v

Sajauh mana tingkat kcherhasila ’/‘/’lm\‘(
y

dialami siswa sclar




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA

i Tanggal Wawancara : 24 Januari 2022
a Sekolah : SMP Negeri Satap Bugalima
a Siswa : Sius Tokan

Bagaiman perasaan yang dialami ketika | Terkadang saya merasa bosan dengan
mengikuti proses pembelajaran daring jaran daring kak, karena tidak bisa
pada mata pelajaran fisika? an-teman
Apakah ada rasa L) ikut proses
melaksanakam N internet
< A )
mata pe
Kendala a
proses pem
1
9 ~
Bagaimana tin %
o 1a gikuti
mengikuti kegi
- % i kami yang
pembelajaran dari / .
4 m 1 at kami
Seberapa besar tingkat pemahaman
Terkadang sava kurang paham kalau
ketika mengikuti proses pembelajaran
dijelaskan secara online kak, karena masalah
daring?
jaringan dan suasana yang tidak mendukung




Apakah waktu yang diberikan cukup
untuk memahami materi atau penjelasan
yang  disampaikan  dalam  proses

pembelajaran daring?

Tidak cukup kak, waktu untuk pembelajaran
daring sangal terbatas dibandingkan

pembelajaran tatap muka

Bagaimana tingkat penyerapan materi

yang disampaikan guru ketika mengikuti

proses pembelajaran daring?

Terkadang saya kurang paham kak ketika

materi yang disampaikan secara daring,
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Lokasi PenelitianSekolah SMP Neger SaapBiuniimg Tampal¢ dari Sisi Kanan
(Mokumentasi pada 20 Januari 20227}

Pelatihan Pembuatan perangkat pembelajaran Bersama Pengawas Pendamping
dan Para Guru (Dokumentasi pada 24 Januari 2022)
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Wawancara dengan Salah Satu Guru Mata Pelajaran Fisika di Sekolah SMP
Negeri Satap Bugalima Kab. Flores Timur (Dokumentasi Pada 26 Januari 2022)




Wawancara Bersama Para Si<wa Semolah SMP Negen Satap Bugalima



Visi dan Misi Sekolah SMP Negeri Satap Bugalima Kab. Flores Timur
(Dokumentasi Pada 20 Januari 2022)
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